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ANALISIS MORFOLOGI SUNGAI DAN 
PROSES SEDIMENTASI DI MUARA SUNGAI BANYUASIN

SUMATRA SELATAN

ABSTRAKSI

Sungai merupakan suatu tubuh perairan yang dinamik dan merupakan bagian yang 
paling penting dari lingkungan fisik. Hal ini disebabkan sungai dapat mengalami 
perubahan-perubahan dalam fungsi waktu. Perubahan-perubahan yang terjadi pada 
sungai karena proses pengikisan, pengangkutan dan pengendapan. Dalam merespon 
pengaruh ini sungai akan melakukan penyesuaian pada morfologi kanalnya {channel 
morphological adjustments).

Penelitian yang berlokasi di Muara Sungai Banyuasin Sumatra Selatan ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik bentuk morfologi tiap penampang sungai dan proses 
sedimentasi di Muara Sungai. Penulis membatasi ruang lingkup permasalahan yaitu pada 
bentuk morfologi sungai dan proses sedimentasi di muara sungai. Sungai sendiri 
berdasarkan bentuk alur sungai dikelompokkan menjadi tiga yaitu pola mendering 
(berkelok), braided (teranyam) dan straight (lurus). Sungai meandering adalah sungai 
yang memiliki daerah endapan dan erosi. Berarti sungai meandering memiliki kecepatan 
aliran yang berbeda dalam satu penampang.

Dengan olahan Data Citra Landsat ETM+7 dengan RGB 321 (Nopriza, 2005) 
dinterpretasi bahwa sebagian besar butiran sedimen itu berasal dari hulu sungai. Dan 
dari peta bathimetri Sungai Banyuasin yang kemudian dengan interval 1 km didapat 
potongan penampang melintang. Dari potongan penampang melintang dapat 
disimpulkan bahwa Sungai Banyuasin adalah sungai dengan bentuk alur berpola 
meandering, memiliki gradient lembah berbentuk huruf “U”，kemiringan sungai rendah， 
aliran sungai tidak deras dan dijumpai bukit-bukit pasir akibat sedimentasi. Bukit-bukit 
pasir akibat sedimen menyebabkan distribusi aliran sungai menyebar menjadi empat 
bagian. Distribusi aliran yang menyebar kemudian kembali menyatu pada mulut sungai 
sebelum di bawa ke Selat Bangka.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sungai merupakan suatu tubuh perairan yang dinamik dan merupakan bagian 

yang paling penting dari lingkimgan fisik (Knighton，1984). Hal ini disebabkan 

sungai dapat mengalami perubahan-perubahan dal am fungsi waktu. Perubahan- 

perubahan yang teijadi pada sungai karena proses pengikisan, pengangkutan dan 

pengendapiin sehingga sungai sangat berperan dalam membentuk permukaan bumi， 

bahkan membentuk hidup manusia.
rtchumm (1997) menerangkan bahwa sungai merupakan bagian dari sistem 

fluvial yang terbuka. Sebagai suatu sistem yang terbuka yang selalu menerima 

pengaruh faktor dari dalam maupun faktor dari luar sistem, sungai akan selalu 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Dalam merespon pengaruh ini sungai akan 

melakukan penyesuaian pada morfologi kanalnya {channel morphological 

adjustments) sehingga menyebabkan teijadinya perubahan pada morfologinya.

Ketidakstabilan ini dikontrol oleh penggerusan dan pengendapan sedimen. 

Peristiwa ini tidak berdiri sendiri, tetapi teijadi karena adanya interaksi antara 

material pembentuk badan sungai dengan aliran, baik sebagai media penggerus 

maupun sebagai media pembawa. Proses-proses tersebut mengakibatkan teijadinya 

erosi dan sedimentasi di muara sungai tersebut，terutama muara Sungai Banyuasin 

yang terletak dipesisir timur Propinsi Sumatera Selatan.

Proses percepatan aliran sungai menyebabkan teijadinya erosi atau 

penggerusan pada dinding dan dasar sungai sehingga terbentuk kanal sungai.
Sebaliknya karena kecepatan aliran akibat gesekan pada dinding dan dasar sungai 

lambat-laut menyebabkan kecepatan berkurang dan terjadi pengendapan.

Muara Sungai Banyuasin sendiri awalnya akan dibangun pelabuhan Tanjung 

Api-api. Banyak Pelabuhan yang ada di Indonesia bermasalah dengan adanya 

sedimen yang berlebihan. Masalah sedimen ini akan terns berlanjut seiring dengan 

eksistensi sungai. Seperti itu pula permasalahan yang ada di Pelabuhan Boom Baru.
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pendangkalan dan pengerukan dengan biaya yang sangat besar, merupakan 

satu sisi beban berat bagi transportasi di sungai ini. Sehingga Pelabuhan Boom Baru
Cerita

sudah tidak efisien lagi bagi transportasi masa depan.
Gubemur Sumatera Selatan Rosihan Arsyad mengatakan, Pelabuhan Boom

Makanya，Baru memang sudah tidak mampu lagi mengatasi perkembangan 

jalan satu-satunya untuk meningkatkan daya saing Propinsi Bumi Sriwijaya ini tidak

zaman.

lain adalah membangun Pelabuhan Samudera Tanjung Api-api di Musi Banyuasin.
Tetapi dalam pembangunannya, perlu dilakukan penelitian yang lebih dal am

tentang Sungai Banyuasin sendiri. Penelitian tersebut bertujuan agar kejadian di 

Bengkulu tidak terulang kembali. Karena itu sebelum membangun pelabuhan 

sebaiknya dilakukan penelitian terlebih dahulu，terutama tentang morfologi kanal
mempelajari karakteristik tiap penampang melintangsungai tersebut dengan

sungai didaerah yang akan dibangun nanti, sehingga dapat diketahui morfologi
cara

muara
Sungai Banyuasin berdasarkan analisis penampang kanal sungai.muara

1.2 Perumusan Masalah

Dinamika goemorfologi Daerah Alirang Sungai (DAS), hingga ke daerah hilir 

(muara sungai) seperti jenis tanah, komunitas tanaman, jenis pemanfaatan lahan, 

kondisi batuan, kondisi garis pantai atau tepi sungai pada umumnya memiliki kontras

nilaiyang berbeda pada citra penginderaan jauh. Dengan menganalisis 

pixel {picture element) yang memancarkan spectral kondisi objek-objek seperti 

tersebut diatas，dapat digunakan sebagai indikator untuk menginterpretasi posisi garis

wama susunan

pantai atau tepi sungai, arah arus, kondisi daerah aliran sungai (DAS), kondisi pasang 

surut dan kedalaman pantai atau tepi sungai. Sedang untuk pantai atau tepian 

yang tererosi maupun sedimentasi dapat diukur dengan menggunakan citra satelit 
yang diambil pada tahun yang berbeda dan pengambilan sample di lapangan

Dalam penelitian ini yang merupakan bagian dari suatu penelitian pendekatan

sungai

teknik penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis untuk analisis laju 

sedimantasi di Sungai Banyuasin, dilakukan pemetaan daerah DAS guna 

dan kondisi pemanfaatan lahan, kondisi daerah pengaliran

muara
mengatahui susunan
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sungai, arah dan besarnya laju sedimentasi, proses geomorfologi Darah Aliran 

Sungai, bentuk dan lebar sungai，serta besamya erosivitas pada Sub DAS Banyuasin. 

dasar tersebut diatas masalahnya adalah bagaimana mengetahui karekteristikAtas
i untuk analisis morfologi sungai dan bagaimana proses sedimentasi terjadi disungai

muara sungai.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah:

(1) Mempelajari karakteristik morfologi kanal Sungai Banyuasin.

(2) Mengetahui proses sedimentasi yang teijadi di muara Sungai Banyuasin.

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan
Pada penelitian ini Penulis melakukan studi tentang bentuk morfologi sungai 

dan proses sedimentasi yang ada di daerah muara sungai. Besar kecepatan aliran 

sungai akan mempengaruhi gerusan pada dinding dan dasar kanal sungai. Besamya 

kecepatan aliran di tentukan secara relatif terhadap posisi morfologi kanal sungai.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 BAB yang penjabarannya sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, ruang lingkup, metodologi 
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menbahas tentang morfologi sungai，

aliran serta pengetahuan ataupun teori yang mendukung penelitian 

yang dilakukan.

macam-macam alur dan
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METODOLOGI PENELITIAN
Merupakan Bab yang membahas mengenai metodologi penelitian 

yang digunakan dal am penelitian.

BAB III

PEMBAHASAN
Berisi pembahasan mengenai judul yang diambil.

BAB IV

PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan.

BAB V
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